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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sistem pengendalian intern dan audit
internal terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan
sampel 60 responden. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 25, hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil uji parsial (uji t) didapat bahwa sistem pengendalian intern
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikan alpha 0,000 <
0,05, dan audit internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
signifikan alpha 0,000 < 0,05, hasil uji simultan (Uji F) didapat sistem pengendalian intern dan audit
internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan nilai alpha
0,000 < 0,05. Hasil regresi linier berganda diperoleh Y= 8,004 + 0,576 (X1) + 0,266 (X2) + e artinya
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kenaikan faktor SPI dan Audit Internal, jika SPI dan Audit Internal
diterapkan dengan baik maka secara keseluruhan kinerja karyawan akan meningkat. Koefisien
determinasi R? sebesar 0,557 (55,7%) menunjukkan sistem pengendalian intern dan audit internal
berpengaruh tidak cukup kuat (sedang) terhadap Kkinerja karyawan, 44,3% Kkinerja karyawan
dipengaruhi oleh variabel lain selain faktor SPI dan audit internal.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Audit Intern, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This research aims to determine whether there is an influence of the internal control system and
internal audit on employee performance. This research uses quantitative descriptive methods, with a
sample of 60 respondents. Data testing was carried out using the SPSS Version 25 program, the
research results showed that the results of the partial test (t test) showed that the internal control
system had a positive and significant effect on employee performance, with a significant alpha value of
0.000 < 0.05, and internal audit had a positive and significant effect. significantly to employee
performance with a significant alpha value of 0.000 < 0.05, the results of the simultaneous test (F
Test) showed that the internal control system and internal audit had a positive and significant effect on
employee performance as evidenced by an alpha value of 0.000 < 0.05. The results of multiple linear
regression obtained Y= 8.004 + 0.576 (X1) + 0.266 (X2) + e meaning that employee performance is
influenced by an increase in SPI and Internal Audit factors, if SPI and Internal Audit are implemented
well then overall employee performance will increase. The coefficient of determination R? is 0.557
(55.7%) indicating that the internal control system and internal audit do not have a strong (moderate)
influence on employee performance, 44.3% of employee performance is influenced by variables other
than SPI and internal audit factors.
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I. PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan perlu menyusun pedoman pengelolaan yang baik dan
terstruktur. Hal ini dapat dicapai jika ada kerja sama dan tata kelola yang baik dari seluruh komponen
perusahaan. Sistem pengendalian intern merupakan proses pemantauan yang memungkinkan
manajemen mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dan bagaimanakah tindakan koreksinya jika
pelaksanaan tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan semula. Suatu sistem pengendalian intern
dikatakan memadai jika dengan diterapkannya sistem tersebut semua tujuan perusahaan dapat tercapai.
Tujuan tersebut adalah pengamanan atau menjaga aktiva yang dimiliki, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi, menjamin adanya efisiensi dalam operasional serta menjaga agar tidak
terjadi penyimpangan dari kebijakan yang telah ditetapkan, dengan demikian dapat dilihat bahwa
sistem pengendalian intern mempunyai peranan yang penting sekali bagi perusahaan. Pengendalian
internal adalah suatu aktivitas berupa prosedur - prosedur yang harus dilakukan untuk memberi
keyakinan yang layak bahwa suatu kegiatan yang dilakukan tidak menyimpang dari yang seharusnya.
Pengendalian internal saat ini makin dibutuhkan oleh perusahaan yang ingin menjalankan kegiatannya
secara efektif dan efisien.sedangkan Audit internal sendiri merupakan fungsi penilaian independen
yang terbentuk dalam perusahaan untuk memberikan jasa - jasanya.

Lingkup pekerjaan auditor internal harus meliputi pengujian dan evaluasi terhadap kekacauan
dan keefektivan dari struktur pengendalian internal perusahaan. Internal audit merupakan suatu fungsi
penilaian indenpenden yang dijalankan dalam suatu perusahaan untuk menguji dan melakukan
evaluasi pengendalian internal dalam suatu perusahaan/organisasi. Kualitas internal audit yang
dilakukan akan berhubungan dengan kompetensi dan obyektivitas dari staf internal Audit pada
perusahaan tersebut. Auditor internal atau dikenal pula dengan istilah internal auditor, merupakan
suatu profesi yang memiliki standar dan kode etik profesi yang harus dijalankan secara konsekuen dan
konsisten.

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, penerapan internal audit sangat penting dilakukan
dikarenakan pemeriksaan ini menyediakan alternatif yang berkontribusi dalam memecahkan masalah,
membantu lembaga dalam mencapai tujuan dan rekomendasi audit akan direncanakan untuk dilakukan
perbaikan serta pengembangan lebih lanjut. suatu perusahaan yang terwujud dari sistem pengendalian
internal tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak adanya profesionalisme auditor yang dapat
mengendalikan serta mengevaluasi pengendalian internal yang dilihat dari aktivitas bisnis suatu
perusahaan.

Profesionalisme auditor adalah seorang auditor harus memiliki tingkat keterampilan yang
umumnya dimiliki oleh auditor pada umumnya dan harus menggunakan keterampilan tersebut dengan
kecermatan dan keseksamaan yang wajar. Ketelitian dan juga kehati- hatian sangat perlu diperhatikan
dalam menjalankan suatu pekerjaan untuk menghindari kesalahan ataupun penyimpangan yang
menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Kinerja perusahaan sangat ditentukan oleh adanya sistem
pengendalian internal yang baik dan bagaimana penerapannya dan peng-implementasian sistem
pengendalian internal tersebut.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian intern perusahaan terhadap penilaian kinerja?

2. Bagaimana pengaruh penerapan audit internal terhadap penilaian kinerja?

3. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian intern perusahaan dan penerapan audit internal terhadap
penilaian kinerja?

Il. KAJIAN TEORITIS
Sistem Pengendalian Intern

Sistem  pengendalian internal merupakan tanggung jawab manajemen  sebuah
organisasi.Tanggung jawab manajemen meliputi pembuatan dan pemeliharaannya. Sistem
pengendalian internal harus dibuat secara memadai, artinya harus sesuai dengan kebutuhan organisasi
yang menggunakannya. Organisasi yang tidak dilengkapi dengan pengendalian internal yang
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memadai menyebabkan berkurangnya kepercayaan pihak — pihak yang berkepentingan dengan
organisasi tersebut.

Sedangkan menurut Mayangsari& Wandanarum dalam (Soleman, 2013) pengendalian internal
adalah penggunaan semua sumberdaya perusahaan untuk meningkatkan, mengarahkan,
mengendalikan dan mengwasani berbagai aktivitas dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan
perusahaan tercapai.

Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi dalam (Hanum, 2015) tujuan sistem pengendalian internal adalah:
1) Menjaga kekayaan organisasi.
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3) Mendorong efesiensi.
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Unsur - Unsur Sistem Pengendalian Intern
Ada tiga unsur pokok yang harus dipenuhi menurut Mulyadi dalam (Hanum, 2015) antara lain

1) Struktur organisasi

2) Praktik yang sehat Setiap pegawai

3) Karyawan yang cakap

Indikator Sistem Pengendalian Intern

Menurur (Hanum et al., 2015) pengendalian intern terdiri dari lima komponen yang saling
berkaitan. Kelima komponen pengendalian intern tersebut yaitu:
1) Lingkungan Pengendalian
2) Penilaian Resiko
3) Aktivitas Pengendalian
4) Informasi dan komunikasi
5) Pengawasan
Audit Internal

Secara umum audit internal merupakan suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu
organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan. Auditor internal
berkewajiban untuk menyediakan infor masi tentang kelengkapan dan keefektifan pengendalian
internal.

“Audit Internal menurut (Yukmi & Meriyani, 2020):“Auditing intern atau pemeriksaan
internal adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan
mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.”

Menurut (Arief, 2016) Audit internal merupakan elemen monitoring dari struktur
pengendalian intern dalam suatu organisasi, yang dibuat untuk memantau efektivitas dari elemen -
elemen struktur pengendalian internal lainnya.

Tujuan Audit Internal

Ada beberapa tujuan internal audit yang dikemukakan oleh beberapa ahli salah satunya

menurut Sawyer, dalam (Torang, 2018), terdapat 6 tujuan dari internal audit, yaitu :

1) Untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan.

2) Untuk menentukan apakah resiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan
diminimalisasi.

3) Untuk menentukan apakah peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa
diterima telah diikuti.

4) Untuk menentukan apakah kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi.

5) Untuk menentukan apakah sumber daya yang telah digunakan secara efisien dan ekonomis.

6) Untuk menentukan apakah tujuan organisasi telah dicapai secara efektif.

Indikator Audit Internal

Indikator internal audit menurut (Widianingtyas, 2014) adalah sebagai berikut :
1) Pemeriksaan (audit) yang efektif.
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2) Menentukan arah kebijakan.

3) Tanggung jawab dan perlindungan kekayaan perusahaan.
4) Menentukan keandalan informasi.

5) Memberikan rekomendasi

Kinerja Karyawan

Menurut (Fahmi, 2021) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu
periode. Menurut (Budiasa, 2021) Kinerja bersal dari pengertian performance yang berarti prestasi
kerja atau hasil kerja, tapi dapat mempunyai makna yang lebih luas yakni bukan hanya hasil tapi
bagaimana proses pekerjaan langsung. Menurut Mangkunegara dalam (Elisa, 2021) mengemukakan
bahwa hasil kinerja seacra kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut (Budiasa, 2021) Kinerja berasal dari pengertian performance yang berarti prestasi
kerja atau hasil kerja, tapi dapat mempunyai makna yang lebih luas yakni bukan hanya hasil tapi
bagaimana proses pekerjaan langsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi kepada
ekonomi. Kinerja pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan dengan sumber daya yang ada melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut.

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Banyak faktor dapat mempengaruhi Kinerja individu, seperti yang diuraikan Mangkunegara
dalam (Budiasa, 2021) bahwa kinerja dipengaruhi tiga dan motivasi
1) Faktor individual, meliputi kemampuan dan keahlianlatar belakang dan demografi
2) Faktor psikologis, terdiri atas persepsi, attitude, personality, pembelajaran dan motivasi
3) Faktor organisasi, meliputi sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job design.
Indikator Kinerja

Bernardin dan Russel dalam (Budiasa, 2021) menyatakan untuk mengukur Kinerja karyawan
dapat digunakan beberapa indikator sebagai berikut:

1) Kualitas (mutu)
Dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari peker yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu.
2) Kuantitas (jumlah
Diwujudkan dengan melihat dari kuantitas (jumlah) dan aktivitas yang dihasilkan oleh seseorang.
3) Ketepatan Waktu
Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga
dapat memaksimalkan waktu untuk aktivitas pekerjaan lainnya.
4) Elektivitas
Penggunaan sumber daya perusahaan dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang tertinggi.
5) Pengawasan
Setiap aktivitas pekerjaan dilaksanakan tanpa perlu meminta pertolongan atau bimbingan dari
atasannya.
6) Hubungan Antar karyawan
Merupakan tingkatan yang menunjukkan karvawall merasa percaya diri, mempunyai keinginan
baik dan kerjasama yang baik dengan rekan kerja.
Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan kegiatan yang mutlak harus dilakukan untuk mengetahui prestasi
yang dapat dicapai setiap karyawan. Menurut (Ainnisya & Susilowati 2018) Penilaian kinerja adalah
sistem formal untuk memeriksa/mengkaji dan mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang.

I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan bulan Desember 2022 sampai Mei 2023, tempat penelitian di
Perusahaan Daerah Air Minum Tirtauli Pematangsiantar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode deskriptif kuantitatif, data yang dihasilkan berdasarkan jawaban responden dari
pengisian kuesioner dengan menggunakan skala likert. Desain pada penelitian ini menggunakan
metode survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam metode survei ini ialah melalui
wawancara dan pengisian kuesioner yang diberikan kepada karyawan PDAM Tirtauli
Pematangsiantar. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 karyawan, dan sampel dalam penelitian
ini sebanyak 60 responden

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Uji Parsial (t)
Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,004 2,145 3,732 ,000
Sistem Pengendalian Intern ,576 ,089 ,588| 6,498 ,000
Audit Internal ,266 ,069 ,347| 3,838 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja KARYAWAN

Sumber : Data Primer Hasil Pengolahan SPSS Versi 25,2023

Untuk variabel X; diperoleh nilai signifikan alpha 0,000 < 0,05, ada pengaruh positif dan
signifikan sistem pengendalian internal (X:) terhadap kinerja karyawan (Y). Untuk variabel X
diperoleh nilai signifikan alpha 0,000 < 0,05, ada pengaruh positif dan signifikan audit internal (X2)
terhadap kinerja karyawan ().

Uji Simultan (F)
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 84,143 2 42,071 35,904 ,000°
Residual 66,791 57 1,172
Total 150,933 59
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Audit Internal, Sistem Pengendalian Intern

Sumber : Data Primer Hasil Pengolahan SPSS Versi 25,2023

Hasil uji F menunjukkan tingkat signifikansi alpha 0,000 < 0,05, terdapat pengaruh
yang signifikan antara sistem pengendalian intern (X1) dan audit internal (Xz) terhadap Kinerja
karyawan (Y)

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diatas, diperoleh hasil regresi linier sebagai berikut :
Y=8,004 + 0,576 (X1) + 0,266 (X2) + e

Artinya Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kenaikan faktor SPI dan Audit Internal, jika SPI
dan Audit Internal diterapkan dengan baik maka secara keseluruhan kinerja karyawan akan meningkat
(berpengaruh positif).

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi
Model R R Square | Adjusted R Square| Std. Error of theEstimate

1 7479 ,557 ,542 1,08248
a. Predictors: (Constant), Audit Internal, Sistem Pengendalian Intern
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Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi sebesar 0,557 artinya pengaruh sistem
pengendalian internal dan audit internal tidak cukup kuat (sedang) terhadap kinerja karyawan.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil uji hipotesis, uji t dan uji F signifikan 0.000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Sistem pengendalian intern (X:) dan Audit internal (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan
(YY) pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirtauli Pematangsiantar.

2. Hasil regresi linier berganda diperoleh Y = 8,004 + 0,576 (X1) + 0,266 (Xz) + e artinya Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh kenaikan faktor SPI dan Audit Internal, jika SPI dan Audit Internal
diterapkan dengan baik maka secara keseluruhan kinerja karyawan akan meningkat

3. Nilai Rsquare (R?) 0,557 atau 55,7% menujukkan bahwa kinerja karyawan () dipengaruhi Sistem
pengendalian intern (X1) dan Audit Internal (Xz) sebesar 55,7 % dan sisanya 44,3 % dipengaruhi
oleh varibel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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